BAB IV

ANALISISPEMIKIRAN SYAHRUR TENTANG KALALAH

A. Perbedaan Mengenai Kalalah dalam Pandangan Muhammad Syahrur
dengan Para Ulama Klasik

Salah satu aspek hukum yang diatur sedemikian riegpedan
sistematis dalam hukum Islam adalah soal pewar&gpek ini menarik dan
penting, bukan semata adanya pengaturan mengeaéihpe kekayaan antar
generasi ke generasi, tetapi juga menyangkut keédundulan hak-hak
perempuan dalam menerima kekayaan tersebut.

Hukum kewarisan Islam ini mengatur terkait siaggpaisaja yang
akan menerima warisan beserta bagiannya. Kareaa ka&rmasalahan harta
ini tidak diatur, maka orang-orang akan saling beteuntuk mendapatkan
harta itu. Dengan cara apapun mereka akan temguhk orendapatkannya.

Apabila ada seorang meninggal dunia, maka lepasdatua hak
miliknya dan berpindah kepada ahli waris. Sebeliadakan pembagian harta
waris sesuai bagiannya maka harta tersebut hagunakan untuk biaya
penguburan jenazah, hutang dan wasiat dari si midginudian, sisa harta
peninggalan setelah diambil dari pembayaran di, ataka harta itulah yang
akan dibagikan kepada ahli waris. Sisa harta y&ag aibagikan itu telah
ditetapkan di dalam al-Qur'an mauphkiaditsNabi Muhammad SAW.

Pembagian harta warisan menurut petunjuk al-Qudamhadits

bertujuan positif dan konstruktif untuk menyelansatkumat Islam dari
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perbuatan tercela yakni mengambil dan memakan hdik wrang lain
terutama hak milik orang yatim dengan jalan yadgkibenar.

Adapun bagian-bagian untuk tiap-tiap ahli waris,laAl telah
menjelaskan dalam firman-Nya surat an-Nisa’ ayatl?ldan 176. Dalam an-
Nisa' ayat 11, Allah menerangkan bagian harta wamisik anak, cucu baik
itu laki-laki maupun perempuan dan juga menjeladb@gian-bagian tertentu
untuk anak, cucu berjumlah seorang maupun lebildaPayat itu juga,
diterangkan bagian harta waris untuk ayah, ibugkemaupun kakek baik itu
bersama anak maupun tidak.

Setelah Allah menjelaskan bagian-bagian urituls’ waris (anak,
cucu) danashlwaris (ayah, ibu, kakek, nenek), pada an-Nisat 4gaAllah
menerangkan bagian harta waris untuk suami-istaik lada anak, cucu
ataupun tidak ada mereka. Dan tentunya suami-istendapatkan bagian
tertentu jika ada mereka ataupun tidak.

Pada segmen terakhir, Allah menerangkan bagiarsveatidara-
saudara baik sekandung, seayah maupun seibu yasg Hisebut dengan
pembagian warikalalah Hukum-hukumkalalah telah dijelaskan dalam al-
Qur’'an yaitu ayat 12 (bagian akhir) dan 176 suraN#a'. Kasuskalalahini
terjadi perdebatan sengit di antara para ulamaahSsatu sebab perbedaan di
kalangan para ahli figh adalah bahwa mereka tidakdapati dalam sunnah
atau hadits yang menguatkan suatu pemikiran atadapat dalam tema ini,
sehingga ketetapan hukum dalam hal ini tetap digagdsebagai ijtihad,

ta’'wil atau pemikiran pribadi-pribadi para ahli igdan ulama. Ungkapan
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yang terkenal dari Umar ibn Khattab: "Tiga masaldmg kami harap

dijelaskan oleh Rasul, yang lebih dari dunia danys adalahal-kalalah,

kekhalifahan Khilafah) dan ribat
Adanya perbedaan sengit yang telah disampaikan tds, a

Muhammad Syahrur mempunyai catatan sendiri tedeaigan latar belakang

adanya perbedaan tersebut:

1. Sakralisasi pendapat dan tulisan generasi salaf gi@mggap/diposisikan
sebagai kristalisasi firman Tuhan, dan tidak adakgberanian untuk
melakukan kritik, ataupun sekedar memikirkan uladoghwa turats
manusia bisa benar bisa salah, akan mengalami rkadaluarsa,
dilupakan dan ditelan perjalanan sejarah.

2. Memahami batas-batas dan bagian—bagian dalam hwkans sebagai
ketentuan yang harus diterapkan dalam seluruh kgeug dialami anak-
anak dan tidak mungkin dapat berubah lagi. Cont¢obaik dalam hal ini
adalah firman Allahli adz-dzakari mitslu hadzdzi al-untsayayRara ahli
figh menganggap bahwa firman ini adalah batasaig yalah ditentukan
dan tidak boleh keluar darinya dalam seluruh kagrgy dialami anak-
anak. Dalam bukunya Syahrur, batasan tersebut radetasan khusus
yang hanya bisa diterapkan dalam kasus ketika jupgaempuan dua kali

lipat jumlah laki-laki.

! Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Memldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Burtan, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004),
him 389.

?Ibid., him. 390.
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3. Adanya doktrin/keyakinan hegemonik yang menyatabamva pendapat
para ahli figh selalu relevan, bahkan harus sal#terapkan pada setiap
zaman dan tempat, sehingga kita tidak boleh mehiypkendapat mereka.
Disamping itu, terdapat keyakinan lain yaitu bah®asulullah telah
menafsirkan seluruh ayat dalam al-Qur’an, dan baReasulullah melalui
perjalanan hidupnya dan ucapannya telah membeciatoh penjelas dan
aplikatif bagi seluruh ayat dan hukum-hukumnya. &ggm dari mereka
berpendapat bahwa restu Allah atasnya untuk megatapukum yang
belum disebutkan dalam al-Qur’an, sehingga hanksitddan tidak boleh
keluar dari ketentuan tersebut. Menurut Syahruukddyakinan ini salah
dan batil.

Adanya perbedaan yang demikian itu, Syahrur tidau rkalah
dengan ulama’-ulama’ yang lain. Dalam persodtatalah ini, Muhammad
Syahrur mempunyai pendapat sendiri. Yang dimakswadalah oleh
Muhammad Syahrur adalah seseorang yang meningigél themiliki anak,
baik anak laki-laki maupun anak perempuan, dardaktmemiliki cucu yang
ditinggal mati ayahnya, baik laki-laki maupun cyserempuan, dan ia juga
tidak memiliki ayah atau ibu, kakek maupun neneddi,Jdapat diartikan
bahwa penerima warisan dalam kagasalah adalah suami/isteri dan atau
saudara-saudara si mayit laki-laki maupun peremagn saudara seibu, se
ayah maupun sekandung.

Pendapat Syahrur mengenai pengertiatalah di atas, karena

Syahrur ada penyifatan pada firman Allah surat sa&Nayat 176in imru’un
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halaka laysa lahu waladun .(ketika seseorang meninggal dalam keadaan
tidak mempunyai anak).

Menurut Syahrur, keberadaan kerabat yang dekat akan
menghalangi kerabat yang lebih jauh untuk menepermabagian harta waris,
baik jika mereka terdiri dari satu orang atau lelbhik laki-laki maupun
perempuan. Seperti ketika ada seseorang meningg#,dkeberadaan anak
perempuan (ke bawah) dan ibu (ke atas) masih adéka ntetap akan
menghalangi saudara-saudara untuk menerima haritsawa

Sedangkan pendapat para ulama’ klasik berbeda deeyadapat
Muhammad Syahrur dengan menyempitkan pemaknaamadigrtkalalah
Adapun yang dimaksudkalalah menurut mereka adalah seseorang yang
meninggal dunia tidak mempunyai anak dan ayah. Palama’
menafsirkannya bahwéalalah itu seseorang yang meninggal dunia tidak
meninggalkan anak, ataupun cucu dari anak lakidakiayah.

Sesuai dengan apa yang diungkapkan Imam Malikadser dari
sahabat Abu Ishaq bahwa yang dimakisaidlah adalah seseorang yang tidak
meninggalkan dunia tidak meninggalkan anak, cuau at@ak laki-laki dan
ayah, kakek. Bagaimana dengan anak, cucu perengaramanak laki-laki?
Apakah bisa menghijab saudara-saudara dalam mener@msan?

Terkait dengan hal itu, terjadi perbedaan sengitathtngan para
ulama’. Ada yang berpendapat bahwa anak, cucu peramdari anak laki-
laki dapat menghijab saudara dalam menerima warsgperti ibnu Rusyd.

Tetapi kebanyakan ulama, bahwa anak, cucu peremgarranak laki-laki
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tidak dapat menghijdbsaudara-saudara dalam menerima warisan. Pendapat

ini berdasarkan hadits tentang meninggalnya S&adRabi’.

Jumhur sahabat mendasarkan pendapat mereka padsi'aral,
bahwakalalah adalah orang yang mati tidak meninggalkan keturudan
orang tua. Arti ini mereka kuatkan daakhsiskan dengan hadits-hadits,
sehingga hanya mencakup orang yang tidak mempuanak (keturunan)
laki-laki dan ayah. Keberadaan anak perempuan ibtatidak berpengaruh
kepadakalalah®

Hadits yang menerangkan bahwa anak perempuan tidplat
menghijab saudara (hadits tentang meninggalnyabaalta’ad Ibn Rabi’)
tidak diterima Syahrur karena hadits tersebut matiedbanyak hal yang
meragukanHadits tersebut tidak layak dijadikan pegangan dan dkibm
hal pembagian harta waris, karena bertentanganadekgumuman lafazh
(dalam al-Qur’an) disamping mengandung titik-tkldemahan. Adapun dasar
Syahrur adalaf:

a) Penempatan 2/3 lebih dahulu dari 1/8 sebagaimalaandaadits tersebut,
merupakan reduksi dan keluar dari maksud Tuhamdp&mbagian harta.
Tidaklah mungkin, Nabi yang menduduki posisi orgiagg paling fasih
mengatakan sesuatu yang mengandung kesamaranikekeldalam

masalah yang rawan seperti ini.

® Hijab ada dua, pertamijab nugsanyaitu menghalangi yang berakibat mengurangi
bagian ahli waris yang mahjub. Kedudjab hirman yaitu menghalangi secara total. Dengan
demikian, pada kasdkwmlalahini hajibnya termasukijab hirman

4 Al-Yasa' Abubakar,Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingaertiadap
Penalaran Hazairin dan Penalaran Fikih MazhdBakarta: INIS, 1998), him. 97.

> Muhammad Syahrufahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buuban, Op.Cit, him. 358.
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b) Anggapan bahwa Nabi memahami firman Alléwwga itsnataynilebih
dari dua anak) dengan pengertiatsnatayni fa ma fawggdua anak
perempuan atau lebih). Pemahaman yang dianggapabetari Nabi ini
digunakan sebagai dalil oleh orang-orang yang manggendapat ulama
klasik dalam waris. Sesungguhnya, pendapat ini akarusak pendapat
Ibn Abbas, bahwa 2/3 bagian diperuntukkan untu tigang perempuan
dan seterusnya berdasarkan firman Allédn:in kunna nisa’an fawqga
itsnatayni fa lahunna tsulutsa ma tarakadukum ini bertolak belakang
dengan ketetapan hukum Nabi hadits tentang Sa’ad dbRabi’
sebagaimana dipersangkakan. Tidak masuk akal fikaAbbas dengan
sadar menyalahi atau menentang hukum yang sudabapkéin oleh
Rasulullah karena Ibn Abbas hidup kurang lebih #dapasca wafatnya
Nabi, telah menetapkan hukum, memberikan fatwandamafsirkan Kitab
Allah.

c) Saudara yang tertera daldraditstersebut (saudaranya Sa’'d ibn ar-Rabi’

dari kaum anshar) bukan saudara berdasarkan naskbsé&kandung,

seayah, maupun seibu akan tetapi saudara dari kéwmajirin. Menurut

Ibn Sa’d dalanThabaqgatnya dan Ibral-Atsir, yang dikutip oleh Syahrur,

bahwa saudara Sa’d Ibn ar-Rabi’ itu adalah Abd @nRan ibn 'Awf.

® Kata in, dalam bahasa Arab berfungsi sebagai persyarasamy yerarti bahwa
pengambilan harta sebesar 2/3 harus memenuhi sgaramtu, yaitu jumlah perempuan adalah
lebih dari dua, yaitu tiga, empat dan seterusnyengan demikian, 2/3 bagian tidak diberikan
kepada dua anak perempuan.
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Dalam pembagian warisan, menurut ulama’ Kklasik, das
sekandung (an-Nisa’: 176) dapat terhijab oleh anaku (laki-laki) dan atau
ayah. Saudara seayah dapat terhijab oleh anak,(laktdiaki), ayah, saudara
sekandung baik laki-laki maupun perempuan, dan ataulara perempuan
sekandung bersama anak/cucu perempuan. Sedangkan saudara seibu
terhijab oleh anak, cucu (baik laki-laki maupungmepuan) dan atau ayah,
kakek.

Pembagian warisan pada kondisalalah, para ulama’ klasik
(kewarisan patriarkhi/patrilineal) membedakan kedkaoh saudara, yaitu pada
ayat 12 surat an-Nisa’ menjelaskan bagian warisatukusaudara seibu,
sedangkan ayat 176 untuk saudara sekandung daargaehyah. Pendapat
ini berpedoman pada khutbah Abu Bakar yang menkeandemikian. Ada
juga ulama yang berpendapat bahalakh pada ayat 12 ada tambaham
‘um.

Rasyid Ridha pun menguatkan pendapat, bahva&lattalam ayat
12 adalah saudara seibu. Namun ia membantah balimhamin umatau
al-umpada ayat itu —seperti disebutkan dalam beberaghtsh—sebagai betul-
betul bagian dari al-Qur'an. Beliau mengatakan ihalhanyalah penafsiran
yang kemudian dianggap sebagai lafaz al-Qur'an yalwgasakhkan.
Mengenaikalalah, beliau meriwayatkan pula tentang keragu-raguaratum

yang sangat; tetapi tetap menguatkan pendapat jugaimg menganggapnya
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sebagai orang yang tidak meninggalkan anak laki{akalad) dan ayah
(walid).”

Berbeda dengan pendapat di atas, Muhammad Syatuak t
membedakan antara saudara yang berasal dari garigaris ayah maupun
sekandung dalam pembagian warisan sehingga ddqmakin bahwa posisi
saudara-saudara baik itu se ibu, se ayah maupamdakg, sama kedudukan
dan pembagiannya. Kewarisan yang demikian tersdblam istilah Hazairin,
dinamakan kewarisan Bilateral.

Syahrur menambahkan bahwa ia tidak menerima Kkhuyaaly
telah disampaikan oleh Abu Bakar tersebut. Kareivanah Allah:
yastaftunaka, qul Allahu yuftikum fi al-kalalafmereka meminta fatwa
kepadamu. Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadaarkadalam hal
kalalah). Menurut pendapat Syahrur, munculnya permohomwwaf dalam
bentuk ini mengindikasikan bahwkalalah (sebelum ayat ini diturunkan)
merupakan masalah yang menjadi pusat perdebatapetafsiran, sehingga
masyarakat perlu penjelasan yang lebih terpenpessis seperti masalah hari
kiamat (as’alunaka 'an as-sa’atimereka bertanya kepadamu tentang hari
kiamat), masalah ruhyés’alunaka 'an-arruhi mereka bertanya kepadamu
tentang ruh.

Menurut Sayuti Thalib juga sependapat dengan Syahru
Pembedaan atas saudara akan timbul ketidakwajgeaty, aturan hukum

waris atas saudara satu ibu setahun (bahkan aganyamgatakan dua tahun)

" Al-Yasa’ AbubakarOp. Cit, him. 96.
8 Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buwdan, Op.Cit, him. 403.
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lebih dahulu dari aturan hukum atas perolehan saudandung dan saudara
seayah. Karena tidak mungkin Allah mengatur sesyatg hampir tidak ada
(al-nadir) yaitu saudara seibu lain ayah jauh lebih dahwdu #dal yang
umumnya terdapat dalam masyarakat, yaitu saudan@ukg dan saudara se
ayah’

Kasuskalalahini, menurut Muhammad Syahrur adalah pembagian
warisan yang terakhir. Sehingga menurutnya, oraagepyang tidak disebut
dalam ayat waris di atas (an-Nisa: 11, 12, dan) lfidak berhak untuk
menerima harta waris. Bahkan untuk anak dari sawskEudara baik
sekandung, seayah, maupun seibu pun tidak berhak amendapatkannya.
Dan kalau tidak ada ahli waris sama sekali (tidd& ashul furu’, suami/
isteri, maupun saudara), maka harta waris tersgibatahkan kepadaait al-
maljika tidak ada wasiat

Dalam pembagian waris selain yang disebut dalam wasgais,
menurut ulama’ klasik itu ada pihak-pihak yang ldértuntuk menerima
warisan. Adapun yang menerima warisan, di antaraayak laki-laki saudara
laki-laki sekandung atau seayah, paman sekandaungsatiyah, anak laki-laki
paman sekandung atau seayah.

Bagian masing-masing ahli waris telah dijelaskalardaal-Kitab
surat an-Nisa’ ayat 11, 12, dan 176. Dalam pemlzahtsah dijelaskan di
atas bahwa pada kaskslalah (an-Nisa’ ayat 12 dan 176), Muhammad

Syahrur tidak membedakan posisi saudara dalam memewarisan,

° Sajuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam di Indonesi@Jakarta: Sinar Grafika, 2002),
him. 146.
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sedangkan para ulamidasik menyatakan bahwa an-Nisa’; 12 itu hanya untuk
saudara-saudara seibu pada kondisi tidak ada aaakayhh dan untuk
saudara sekandung dan se ayah itu dalam an-Niatla@g.

Mengapa penulis mengingatkan demikian? karena adany
persamaan ataupun pembedaan saudara akan mempeéngzgian harta
waris yang diterima. Nah, untuk bagian harta warégla kasuskalalah
pendapat Muhammad Syahrur juga berbeda dengan gmngara ulama’
klasik

Berkaitan dengan bagian-bagian harta waris, Syalsugah
mempunyai konsep dasar dalam menentukan bagiaarbagisebut. Konsep
dasar itu termuat dalam teori hudud yaitu padatpketiga di mana posisi
batas maksimal dan minimal bersamaan. Hal ini diapikan Syahrur dalam
permasalahan waris. Ayat waris (surat an-Nisa’ a§atl2, 176) menjelaskan
tentang batasan maksimal yang berlaku bagi lakidak batasan minimal
yang berlaku bagi perempuan.

Konkretnya, jika beban ekonomi keluarga atau 1008ndgung
pihak laki-laki, sedangkan pihak perempuan samalisa#lak terlibat atau O
%, dalam kondisi ini, batasan hukum Allah dapaterdipkan, yaitu
memberikan dua bagian kepada laki-laki dan satuabalgagi perempuan.
Dari sisi prosentase bagian minimal bagi perem@agaiah 33 %, sedangkan
bagian maksimal bagi laki-laki adalah 66,6 %. Olelrenanya, jika kita
memberi laki-laki sebesar 75 % dan perempuan kiia B5%, kita telah

melanggar batasan yang telah ditetapkan oleh Allah.
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Dengan mempertimbangkan bahwa Allah telah menetapktas
maksimal bagi laki-laki dan batas minimal bagi pegpean, tugas kaum
muslimin adalah berijtihad dengan bergerak di anb@tasan-batasan tersebut
sesuai dengan kondisi objektif yang melingkupinjada saat yang sama,
ijtihad dapat menerapkan prinsip "mendekat” di emtdua batasan tersebut
yang dapat diberlakukan hingga menjadi titik kes®ingan antara keduanya,
yakni masing-masing dari laki-laki dan perempuameniena 50 %° Begitu
pula pembagian harta waris pada kakafalah Batasan saudara dalam
menerima harta waris itu berapa, nanti akan adgelasannya di bawah.

Menurut Syahrur, pembagian harta waris untuk saugada an-
Nisa’ ayat 12 (kasugalalah yakni tidak adanya anak, cucu baik laki-laki
maupun perempuan, tidak ada ayah, ibu, kakek maunpuek) ada syarat
yang harus dipenuhi yaitu saudara harus bersamgadeahli waris suami
ataupun isteri. Saudara pada ayat ini menetapkgindsalaki dan perempuan
bagian yang sama/sebanding (saudara laki-laki nmaspudara perempuan)
dalam batas ketiga dari batas-batas hukum warehAfakni jumlah bagian
laki-laki sama dengan jumlah bagian perempuan.

Apabila saudara seorang diri baik laki-laki maumerempuan,
maka mendapatkan 1/6 bagian. Dan apabila saudaebte dua orang atau
lebih (terdiri dari kumpulan saudara) baik lakiflakaupun perempuan, maka
secara total mereka mendapatkan 1/3 bagian, datababwa 1/3 merupakan

batasan tertinggi bagi kumpulan saudara dalam kasusKetentuan ini

1% Muhammad SyahrurAl-Kitab wa al-Qur'an; Qira’ah Mu’ashirah, Terj. fnsip dan
Dasar Hermenutika Al-Quran Kontemporer tleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin
(Yogyakarta: Penerbit eLSAQ Press, 2007), him. 41.
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berlaku untuk semua saudara, baik saudara seabdasa sekandung maupun
saudara se ayah.

Ketika saudara dan suamif/isteri mendapatkan hagdaswada
kasuskalalah ini (an-Nisa’ ayat 12), yang masing-masing mentaga 1/6
untuk saudara (jika seorang diri), dan 1/3 untukjulan saudara, sedangkan
bagian suami mendapatkan Y2 (jika tidak ada anaklarggkan isteri
mendapatkan ¥4 (jika tidak ada anak), lalu sisamyakusiapa?

Dalam hal ini, penulis akan menjabarkan terkaispalan di atas.
Jika ada seseorang meninggal dunia, dan meninggdika saudara laki-laki
dan perempuan dan suami, maka dua saudara tersemdapatkan 1/3
bagian dan masing-masing dari saudara itu mendapdtl6 baik laki-laki
maupun perempuan. Sedangkan bagian suami ¥z baagiamektidak ada anak.
Kemudian sisa 1/6 bagian untuk siapa?

Nah, inilah salah satu hal yang membedakan pendayatrur
dengan ulama’ klasik. Kalau dalam pandangan uladasik jika ada kasus
demikian maka akan menggunakan metadeld yaitu apabila dalam
pembagian warisan terdapat kelebihan harta set¢lhvarisashab al-furud
memperoleh bagiannya. Cara radd ditempuh untuk emhbglikan sisa harta
kepada ahli waris seimbang dengan bagian yangind@éemasing-masing
secara proporsional. Caranya adalah mengurangi aaragal masalah,
sehingga sama besarnya dengan jumlah bagian yemgn@i oleh mereka.

Pendapat ulama’ di atas, berbeda dengan pendaphtusydalam

mengatasi persoalan ini. Harta sisa sebesar 1i@rbég diperuntukkan bagi
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suami. Syahrur berpendapat demikian, karena suaredag pewaris asasi/
mendasar dan paling dekat. Di samping itu, suarnivedris pada peringkat
pertama, karena Y2 bagian adalah batas minimal penigku pada suami
dalam kondisi tidak ada anak. Sama juga ketikaasgpyang meninggal itu
meninggalkan isteri dan kumpulan saudara, maka istengambil ¥ bagian
harta, kumpulan saudara 1/3 dan sisanya 5/12 bddiarnkan kepada isteri.

Pendapat Muhammad Syahrur mengenai bagian hartg yan
diterima saudara pada kaskalalah khususnya pada an-Nisa' ayat 12 ini
sama seperti pendapat para ulama’ klasik. Di mandasa laki-laki dengan
saudara perempuan mendapatkan bagian yang samadelaerima warisan.
Yakni, jika saudara baik laki-laki maupun perempuardiri dari seorang
maka mendapatkan 1/6 bagian harta waris sedangkan t¢rdiri dari
kumpulan saudara baik itu jenis kelaminnya samapuonalberbeda, maka
saudara-saudara tersebut juga mendapatkan 1/fbagia

Meskipun sama dalam hal pembagian harta yang rdidenleh
saudara, akan tetapi ada yang berbeda antara @én8sphrur dengan
pendapat para ulama’ yaitu bahwa bagian yang tdiahaikan di atas,
menurut para ulama’ klasik hanya untuk saudarauss#ja tetapi menurut
Syahrur bagian tersebut untuk semua saudara haik, sekandung, maupun
seayah dan ada tambahan lagi yaitu harus ada sstami/

Pembagian harta waris pada kakaklah kedua (an-Nisa’; 176),
menurut pandangan Muhammad Syahrur berlaku katlk& aadanya pewaris

dari garisushul maupunfuru’, suami atau isteri sehingga hanya terdapat
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saudara-saudara semata baik saudara laki-laki mgugrempuan baik seibu,
seayah maupun sekandung. Penulis tegaskan kendbaliabSyahrur dalam
seluruh hukum waris dan penentuan batasan bagiamgnraasing pewaris,
ketentuannya ditetapkan dalam kondisi kolektif ygkembagian harta waris
dalam surat an-Nisa’ ayat 176 itu terjadi ketika a@dia jenis kelamin, yakni
saudara laki-laki dan perempuan bergabung dalaeg@atahli waris, bukan
pada kondisi individual yakni satu jenis kelamijas@dapun jika terdiri dari
laki-laki saja atau perempuan saja, maka hartakpudidagikan sama rata dan
tidak perlu bimbingan dari Allat.

Kewarisan kolektif dan individual yang dimaksud Bya berbeda
dengan sistem kewarisan kolektif dan individual gyadipahami dalam
masyarakat Indonesia. Sistem kewarisan kolektdrdainasyarakat Indonesia
yaitu kewarisan yang memperhatikan kenyataan Ipaisaka agar tetap utuh,
tidak terpecah. Dan sistem kewarisan individualladasetiap ahli waris
memperoleh bagian sampai dapat menguasai, memitkin bahkan
mengadakan pengalihan hak itu menurut kemauan giasasing:? Tetapi
kewarisan kolektif dan individual menurut Syahrueperti yang telah
dijelaskan di atas yaitu terkait jenis kelamin dal@enerima warisan.

Ketentuan kewarisan pada kondisi kolektif juga darl untuk
pembagian harta waris pada kasadalah kedua (an-Nisa’; 176). Dalam

firman Allah: ... wa lahu ukhtun fa laha nisfu ma taraka. dan orang yang

1 Muhammad Syahrufahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buutdan, Op.Cit, him. 402.

12 Achmad KuzariSistem Ashabah; Dasar Pemindahan Hak Milik atast&l@inggalan
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him.7



99

meninggal tadi mempunyai seorang saudara peremmaka ia mendapatkan
% harta dari harta yang ditinggalkan). Pada ayaebat, dijelaskan bahwa
seorang saudara perempuan mendapatkan Y2 hartaarwakiemudian Y2

bagiannya untuk siapa? Karena pada ayat ini yangdapatkan warisan
hanya saudara-saudara semata. Menurut Syahrugniggad dari kewarisan
yang kolektif, maka %2 bagiannya untuk saudara lki- Ketentuan ini

merupakan batas ketiga dari batas-batas hukum Allah

Jika saudara perempuannya berjumlah dua orang, makeka
mendapatkan 2/3 bagian harta waris dan sisanya {&Brbagian diberikan
kepada saudara laki-laki karena kewarisan yanguti&ewarisan kolektif.
Lalu, 2/3 bagian itu dibagi untuk masing-masing dsaa perempuan,
sehingga seorang saudara perempuan mendapatkiaagl#8.

Begitu juga, ketika ahli waris terdapat dua saudak&laki dan
satu perempuan, maka bagian untuk saudara lakiddkiah 2/3 bagian
sedangkan seorang saudara perempuan mendapatkbagid8. Jadi, ketika
pewaris terdiri dari tiga orang yang terdiri dakitlaki dan perempuan maka
masing-masing dari saudara tersebut mendapatkahabfdn. Ketentuan ini
merupakan aplikasi dari firman Allatva huwa yaritsuha inlam yakun la ha
waladun; fa in kanata itsnataini fa lahuma ats-tgghni min ma tarakédan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh hsaizdara perempuan),
jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudaeaeppuan itu dua orang,

maka bagi keduanya 2/3 dari harta yang ditinggathah yang meninggal).

13 Muhammad Syahrufyahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buutay, Op.Cit,. him. 404.
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Terus bagaimana untuk aplikasi daadh-dzakari mistlu hadzdzil
al-untsayaini (bagian seorang saudara laki-laki sama dengan rbagjiza
saudara perempuan)? Adapun aplikasi dari penggalantersebut, menurut
Syahrur, konsep 2:1 itu diterapkan pada pembagiamswang terdiri dari
empat saudara atau lebih dan ketentuan ini bepakia kewarisan kolektif.
Maksudnya adalah jika ada seorang yang meninggahdlan meninggalkan
empat saudara atau lebih yang terdiri dari laki-ldn perempuan, maka
berlaku perbandingan 2:1 yakni 2 bagian untuk sauldi-laki dan 1 bagian
untuk saudara perempuan.

Contohnya, jika ada seorang meninggal dunia daningegalkan
dua saudara laki-laki dan dua saudara perempuamha&gannya, dua saudara
laki-laki mendapat 2/3 bagian harta dan dua saygerempuan mendapat 1/3
harta. Kemudian 2/3 itu dibagi untuk dua saudak&l#ki (masing-masing
mendapat 1/3) dan 1/3 untuk dua saudara perempoEasing-masing
mendapat 1/6). Adapun ketentuan di atas itu berlaktuk semua jenis
saudara baik saudara sekandung, seayah maupun seibu

Adapun bagian-bagian harta waris untuk ahli waaslgp kasus
kalalah (saudara-saudara) yang terdapat dalam an-Nis&’1a® apa yang
disampaikan Syahrur tidak sesuai dengan pendapa pama’ klasik.
Menurut para ulama’ klasik, pada kondikalalah saudara perempuan
sekandung menerima % harta apabila dia seorangddiri tidak bersama
saudara laki-laki sekandung, menerima 2/3 apabdadara perempuan

sekandung itu, dua orang atau lebih, dengan sidekt bersama saudara laki-
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laki sekandung. Jika bersama dengan saudara kikskkandung, maka
mendapatkarashabafi* (sisa) dan pembagiannya berdasarkan perbandingan
dua banding satu. Sedangkan bagian saudara laki-$skandung
mendapatkaashabahjika tidak mahjub.

Bagian harta waris untuk saudara se ayah baikldkimaupun
perempuan, menurut para ulama’ klasik itu kedudnkanmenggantikan
saudara sekandung baik laki-laki maupun perempAdimya, jika tidak ada
saudara sekandung maka saudara seayah mendapatkan barta waris.
Namun, jika ada saudara sekandung baik laki-lakipua perempuan, maka
saudara seayah baik laki-laki maupun perempuark tidendapatkan sama
sekali. Adapun untuk bagian-bagiannya sesuai dengagian saudara
sekandung baik itu laki-laki maupun perempuan, agpmaupun lebih dari
seorang. Dan ada tambahan, bahwa saudara peresgayah mendapat 1/6
jilka bersama dengan saudara perempuan sekandungngecebagai
pelengkap 2/3 jika tidak mahjub.

Adapun untuk saudara laki-laki seibu tidak bis&daahajb oleh
saudara laki-laki sekandung. Mereka tetap bisa mewhaersama saudara
laki-laki sekandung. Menurut para ulama’ bagiarnukrgaudara seibu sudah
diatur sedemikian rupa pada surat an-Nisa’' ayatsdlzingga keberadaan

saudara sekandung tidak mempengaruhi pembagiaarsaselbu.

1 Ashabahyang dialami oleh saudara perempuan sekandung sekmiategorashabah
bi al-ghair karena menerima bagian sisanya bersama-sama deageara laki-laki sekandung
yang termasukashabah bi nafsihyaitu ashabahkarena kedudukannya sendiri yang berhak
menerima bagian tersebut.
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Pembagian harta waris yang disampaikan Syahrur mgsangat
berbeda dengan para ulama’. Syahrur menekankamsisblektif (adanya
laki-laki dan perempuan) dalam pembagiannya sehimggnimbulkan bagian
yang berbeda di masing-masing jenis kelaminnya. Kxarsep 2:1 itu hanya
diterapkan Syahrur pada kasus ketika saudara itelair empat orang atau
lebih. Sedangkan para ulama’ klasik, karena pemahararhadagkalalah
berbeda dengan Syahrur sehingga bagian pada &ydi &as menjadi bagian
harta hanya untuk saudara perempuan sekandundis@ayal al mugadarah
untuk saudara perempuan). Dan jika saudara peremiperggabung dengan
saudara laki-laki maka para ulama’ menerapkan kp8sk berapapun jumlah
orangnya.

Kondisi kalalah pertama (masih ada suami atau isteri), ketika
saudara berjumlah 2 atau lebih mendapatkan baggmiasih dalam batas-
batas hukum Allah yakni 1/3 merupakan batas maKksim&uk kumpulan
saudara. Akan tetapi, dalam kondksilalah kedua, (tidak ada ushul, furu’,
dan suami atau isteri, maka ia mendapatkan bagadabarkan ketentuan
dalam ayat 176 surat an-Nisa'. Ketentuan terseérdifat pasti dan mengikat
(ayniyah haddiyahbukanhududiyah(batas-batas). Oleh karena itu, ayat 13
surat an-Nisa’ ditutup dengan redakska hudud Allahi,sedangkan ayat 176

tidak demikian, karena ia bukan apaidudiyah'®

> Muhammad Syahruf\ahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buuwtay, Op.Cit,. him. 420.
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B. Analisis Metode I stinbath Hukum Pemikiran Syahrur Tentang Kalalah

Perilaku kehidupan kaum Muslimin pada awal sejarah
perkembangan Islam dalam keseluruhan aspeknya itbaigroblem privat
maupun publik telah diatur oleh hukum Islam. Olefreka itu, dalam
pembinaan dan pengembangan hukum Islam selaluydikpa berdasarkan
al-Quran sebagai wahyu llahi yang diturunkan kepawdanusia, menjadi
pedoman hidup manusia dan aplikasinya sebagiarr belsdn diterangkan
operasionalnya oleh sunnah Rasulullah.

Pada perkembangannya, adanya persoalan-persoaigntegadi
dalam masyarakat ketika masih ada Rasulullah dsgatudengan al-Qur'an
dan ketetapan sendiri oleh Beliau. Kemudian hukwiam mengalami
pertumbuhan dan berkembang setelah wafatnya beliamana para sahabat-
sahabat Nabi menyebarkan Islam ke berbagai pedjumia. Maka, dengan
perbedaan tempat mengakibatkan persoalan-persaalan yang tentunya
berbeda dengan persoalan yang dihadapi kaum moglirmasa Rasulullah.

Pada masa sahabat, ketika menyelesaikan perseaktait tlengan
hukum Islam, maka khulafaur Rasyidin menggunakaualan danhaditsdi
dalam menyelesaikannya. Namun, ada pula yang meagguo ijtihad untuk
memecahkan masalah tersebut dengan tidak berspadar al-Qur'an dan
sunnah tetapi bersandar kepada kemaslahatan yakgkeluar dari nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur’an. Seperti yang dikak oleh sahabat Umar

bin Khattab.
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Semakin luasnya daerah kekuasaan Islam, tentungalepn
hukum Islam semakin kompleks. Hal ini membuat pgeaerasi yakni para
ulama memperoleh tugas berat untuk mengatasi gersdersebut. Setelah
melakukan penelitian yang mendalam terhadap als@Qurdian Sunnah,
akhirnya para ulama’ menemukan jawaban (figh) atablem yang terjadi
pada saat itu dan di tempat itu. Inilah fase dianainculnya imam mazhab.

Setelah menghasilkan sebuah produk pemikiran tgnkarkum
Islam, para imam membuat sebuah aturan mengenaiinbaiga metode-
metode untuk memahami al-Qur'an dan sunnah sekag#er hukum Islam.
Ada yang menawarkan, untuk memahami al-Qur'an demgaa memahami
apa yang ada dalam teks al-Quran dan ada juga yergawarkan dengan

cara menonjolkan unsur kemaslahatannya.

Relevansi istinbath hukum pemikiran Muhammad Syahrur dengan ushul
figh

Sekarang, zaman sudah berubah. Kehidupan yang sestarn
dan teknologi yang kian canggih telah menghiasiidgdan manusia.
Problem-problem hukum terkait Islam semakin komglekpakah figh yang
telah dicetuskan oleh ulama’-ulama’ terdahulu mas#levan untuk
menyelesaikan problem sekarang?

Pembaruan terhadap hukum Islam dirasa sangat gedfitidalam

mengatasi problem yang berkembang selama ini. Bega caranya? Al-
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Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam harusukiéak rekonstruksi agar
al-Qur'an benar-benar diterapkakulli zaman wa makan

Muhammad Abid al-Jabiry, ulama’ kontemporer, sepgeng
ditulis oleh Kholidul Adib dalam Jurnal Justisiagnegaskan bahwa al-Jabiry
ingin mengungkap kecenderungan epistemologis yaraku di kalangan
bangsa Arab. Hasilnya terdapat tiga kecenderungannaodel berfikir bangsa
Arab (juga Islam), yaknbayani irfani danburhani'® Adapun yang dimaksud
dengan epistemologi bayani adalah metode pemikinas bangsa Arab yang
menekankan pada otoritas tekagl), secara langsuhtatau tidak langsuri
dan dijustifikasi oleh akal kebahasaan yang digadiat inferensi igtidlal).
Meski demikian, peran akal atau rasio tidaklah bel@ebab dalam tradisi
bayani, rasio atau akal dianggap tidak mampu mekdrerpengetahuan
kecuali disandarkan pada teks.

Berbeda dengan epistemologi bayani yang bersaraida peks,
epistemologi irfani berdasarkan pad#asyf tersingkapnya rahasia-rahasia
realitas oleh Tuhan. Sehingga, pengetahuan irfgperoleh bukan melalui
analisa teks sebagaimana nalar bayani tetapi medh ruhani, di mana
dengan kesucian hati diharapkan Tuhan akan melikapalpengetahuan
langsung kepadanya. Dari situ, kemudian dikonseps#tau masuk ke dalam

pikiran sebelum dikemukakan kepada orang.

6 M. Kholidul Adib, Epistemologi Islam Progresif: Sirkulasi Teks, Istuilan Rasio;
Membangun Visi Kemanusiaadalam Jurnal Justisia Fakultas Syari'ah IAIN Watigo,Figh
Progresif; Membangun Nalar Figh Bervisi Kemanusiagdisi 24 Tahun XI 2003, him.9.

7 Secara langsung artinya memahami teks sebagae@én@n yang sudah jadi dan
langsung diaplikasikan tanpa perlu pemikiran.

18 Secara tidak langsung artinya memahami teks sepaggetahuan mentah sehingga
perlu ditafsirkan dan penalaran.
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Berbeda dengan epistemologi sebelumnya (bayanirfdam) yang
masih berkaitan dengan teks suci, epistemologi dnirama sekali tidak
mendasarkan diri pada teks, juga tidak pada pemgaa Burhani
menyandarkan diri pada rasio, akal, yang dilakuleavat dalil-dalil logika.
Bahkan dali-dalil agama hanya bisa diterima sepanj sesuai dengan
logika rasional. Dengan demikian sumber pengetalwahani adalah rasio,
bukan teks atau intuisi.

Syahrur dalam memahami al-Quran tetap berangkait teis
kebahasaan. Metodestinbath —dalam ilmu ushul figh—yang digunakan
Muhammad Syahrur metode bayani atau dalam bahasarvuad Abid al-
Jabiry berada dalam bingkai epistemologi bayardi, Jgeranan teks di sini
tetap sangat kuat. Syahrur dalam hal ini memanghnmasnganggap sakralitas
teks dari ayat-ayat al-Qur’an.

Dengan kepiawaian dalam meramu bahasa maupun miaddineay
menafsirkan al-Qur'an dengan tidak meninggalkans tak dalamnya.
Sedangkan untuk metodgyasi danistislahi tidak begitu kuat digunakan oleh
Syahrur karena beliau menyandarkan penelitiannyda pal-Quran dan
Sunnah. Meski demikian, kajian bayani yang dilakukerdapat nilai-nilai
untuk kemaslahatan umat manusia karena menurutr@ylahkum itushalih
likulli zaman wa makan

Berbeda dengan pemikir lainnya, seperti Nasr HaAbd Zayd
atau Fazlur Rahman yang seolah ingin membongkagkusnsakralitas teks

(wahyu). Sebab teks wahyu tunduk pada bahasa, alaasé dipengaruhi oleh
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lokalitas, kultur, dan budaya ketika teks wahyu diturunkan. Maka bagi
keduanya, yang sakral sebenarnya bukan teksnyapi tghgasan-gagasan
universal yang dibungkus oleh teks ffu.

Relevansi pemikiran Muhammad Syahrur tentkatalah dengan
kaidahlughowiyahpadaushul fighadalah bahwa ternyata dalam menemukan
sebuah hukum salah satunya yaitu menggunakan ldalslasytarok
Musytarok seperti yang telah penulis jelaskan 4B Il adalah lafazh yang
mempunyai dua arti atau lebih yang berbeda-beda.

Adanya perbedaan makna itu disebabkan lafazh gundikan oleh
suatu suku bangsa yang lain digunakan untuk matng lain lagi dan bisa
saja lafazh itu diciptakan menurut hakekatnya urdatu makna, kemudian
dipakai pula kepada makna lain tetapi secara méjasan).

Musytarokini digunakan Syahrur untuk menyingkap makna dari
kata/lafazh yang mempunyai dua arti atau lebihrggfa dia bisa mengetahui
apa yang dimaksud dalam ayat yang sedang dikgpiaaian Syahrur dalam
memilih makna dari beberapa makna dalam sebuahrkatmbuat dia bisa
menemukan hukum.

Kaitannya musytarokdengan pendapat Syahrur tentstajalah
bahwa Syahrur mengartikan délalah berdasarkan pada lafakalalahyang
mempunyai beberapa makna. Firman Allah SWT.

%
0
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19 sahiron Syamsudditjermneutika Mazhab Yogyg/ogyakarta: Islamika, 2003), him..

129.
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Artinya: “jika seorang mati, baik laki-laki maupyserempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak. é3lisa’ ayat
12).

Lafazh kalalah termasuk musytarok Menurut bahasakalalah
diartikan bagi orang-orang yang tidak mempunyaikag@n orang tua. Arti
kedua bagi orang yang ditinggalkan sebagai anak dangotaa, dan arti
ketiga bagi kerabat dari jurusan bukan anak dan oraag tu

Muhammad Syahrur dalam mengambil dalil dengan lkbéais
meneliti ayat-ayat pembagian harta waris untuk merk@n bahwa yang
dimaksud dalam ayat itu ialah arti yang pertamam#dan Syahrur
melakukan penyifatan terhadap lafakhlalah surat an-Nisa’ ayat 176,
sehingga&alalah mempunyai makna apabila seseorang yang meningg# d
tidak meninggalkan anak, cucu baik laki-laki maugerempuan dan ayah,
ibu, kakek maupun nenek.

Selain lafazlkalalah Syahrur juga mengaplikasikan lafagihayru
mudlarrin. Kata Mudlarr berasal dari kata kerjdlarra yang memiliki tiga
pengertian dasaPertama kataadl-dlur (bahaya) adalah lawan dari kata-
naf (manfaat).Keduag adl-dlurr berasal dari katadl-dlarrah yang berarti
isteri keduaKetiga kataadl-dlurr yang memiliki pengertian terbebani oleh
kesulitan?® Lalu, apa arti kata ini dalam ayat yang berbidardang warisan

bagi suami, isteri, dan saudara?

2 Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buwbdan, Op.Cit, him. 398.
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Syahrur cenderung memahaminya berdasarkan arti yarigma,
yaitu adl-dlurr sebagai lawan kata daain-naf untuk menegaskan bahwa
dalam kasuskalalah saudara mendapat jatah 1/3 bagian. Jika suami
mengambil %2 harta —dalam kasus orang yang menirzgigdah perempuan—
maka menurut kami sisa harta sebesar 1/6 bagiasrikhip kepada pihak
suami. Jika isteri mengambil ¥4 bagian harta —dakasus ketika yang
meninggal adalah seorang laki-laki (suami)—maka& Jdagian yang tersisa
dari harta harus diberikan kepada isteri, karemerii@dalah satu-satunya
pewaris dan berada pada peringkat pertama, karedan'4s bagian adalah
batas minimal yang berlaku bagi suami dan istdardekondisi tidak adanya
anak.

Dalam kondisikalalah, bagian warisan (untuk suami atau isteri)
akan melebihi ketentuan-ketentuan tersebut. Jika biarta ini diberikan
kepada saudara-saudara atau pada orang lain algdisebut dalam ayat
waris sama sekali, maka terjadi “bahaya besdlgrér kabir, kerugian) bagi
suami atau isteri yang lebih berhak mewarisinyalatAlmemperingatkan
kepada kita agar tidak terjebak di dalam bahayarlkiessebut.

Tambahan dari hal ini, Syahrur juga cenderung paetagertian
kedua kataadl-dlarru yang berarti isteri kedual¢dlarrah). Hal ini terdapat
pemahaman bahwa ayat ini mengangkat dan membebkskajiban suami
untuk memberikan bagian waris kepada isteri kedigahrur memahami

bahwa Allah bermaksud menunjukkan bahwa isteri &edutidak mewarisi.
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Meskipun Muhammad Syahrur menggunakan dalataisytarok
akan tetapi beliau tidak tidak sepakat dengan latiasa (ulamaishul figh
yang mengatakan adanya persamaan kata/ “sinonimhpétaraduf) dalam
al-Quran. Sebab menurut Syahrur, masing-masing kampunyai makna
sesuai dengan konteks ketika kata tersebut dis&arpaiJika seseorang
mengakui adanygaraduf berarti mengingkari adanya perkembangan sejarah
dalam penggunaan kata-kata yang diungkapkannyaahBhdenyataannya,
penggunaan kata-kata ini mengalami perkembangan.

Ketidaksepakatan Syahrur untuk menolak bahwa adanisn
dalam sebuah lafazh, karena ia berguru dengarbahésa, seperti Ibn Faris,
yang mengatakan bahwa setiap kata memiliki makasifép yang terkandung
oleh kata lain. Syahrur meyakini bahwa tak sata kain yang dapat kekuatan
ungkapan dari bentuk linguistik ayat. Dan Syahrerubaha menemukan
perbedaan nuansa makna antara istilah-istilah gemggap sinonim.

Aplikasi atas ketidaksetujuan Syahrur terhadaprsmadalah kata
walad (artinya: anak). Pendapat para ulama’-ulama’ klasihwa katavalad
bermakna sama dengan katzakarmaupunibn. Adapun katalzakarberarti
jenis kelamin laki-laki, baik itu laki-laki yang redn anak-anak, sudah dewasa,
sudah menikah dan seterusnya. Sedangkan ikatdnanya anak laki-laki.
Dengan kata lain, bahwa ketiga kata tersebut mkanp&ata yang berbeda
dan tidak terdapat persamaan.

Kata walad dalam kasuskalalah kedua, dimaknai para ulama’

klasik sebagai keturunan anak laki-laki. Hal inedtang Syahrur bahwa kata
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walad mencakup pengertian seluruh manusia yang hidupnuka bumi,
karena pada dasarnya semua manusia hidup melabsegprkelahiran
(maulud, termasuk di dalamnya anak laki-laki ataupun gredempuan.

Lafazh kalalah termasuk kategorimujmal karena merupakan
istilah musytarok Lafazhkalalah yang terdapat dalam ayat 12 dan 176 surat
an-Nisa’, itu bisa menggunakan bayan (telah diiglagpada BAB Il). Bayan
yang bisa yaitu dengan perkataan dakhsish Abu Bakar dan sahabat
umumnya serta para ulama, tidak menggunakan susyaag terletak
sesudahnya (176) sebagai tafsir, tetapi mencarntshiaadits. Berdasarkan
hadits tersebut, mereka mentakhsis aiad dan ist’'mal sehingga hanya
mencakup orang yang tidak mempunyai anak lakidaki ayatf!

Muhammad Syahrur memberikan definidalalah dengan
menggunakan bayan perkataan yang dalam ayat 1l7&gaelbafsirnya.
Syahrur menyifati lafazivalad (keturunan) untuk menghijab kerabat garis sisi
dan diperluas kepada orang tusshu). Walad (anak) ini yang dimaksud
adalah anak (cucu) laki-laki dan anak (cucu) pereanpdan orang tua itu
ayah dan ibu (kakek dan nenek). Mengapa demikianena Muhammad
Syahrur dalam hal waris menganut sistem kolektdfa(ga laki-laki dan
perempuan. Syahrur tidak menggunakan hadits dataralgran ini. Pendapat
yang mengatakan hanya anak (cucu) laki-laki darh as@ja yang dapat

menghijab saudara, menurut Syahrur itu dipengamidisi politik saat itu.

2L Al-Yasa’ AbubakarOp. Cit, him. 97.
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Kemudian, lafazhrajulun atauimroatun (ayat 12 surat an-Nisa’)
termasuk dalam kategddhashkarena maknanya tunggal yang berarti seorang
laki-laki atau seorang perempuan. Sedangkan lafazfjalan wa nisa’an
(ayat 176 surat an-Nisa’) termasuk kategamm, sehingga kedua lafazh itu
berarti laki-laki banyak dan perempuan banyak lel@h dua orang. Maksud
Muhammad Syahrur dari kedua lafazh itu pada ayétadalah apabila ada
saudara laki-laki beserta perempuan berjumlaheshapiat orang, dst.

Dalam ayat tersebut, lafazn-rijal (kata dasarojul) bersandingan
dengan lafazldzakar Adapun makna dari masing-masing lafazh tersebut,
rojul menurut Syahrur berarti laki-laki yang sudah dewsedangkadzakar
berarti jenis kelamin (kelompok) laki-laki.

Menurut pemahaman Muhammad Syahrur bahwa kalimati
kanu ikwah ar-rijalan wa nisaan fa li dzdzakari shit haddzi al-untsayayni
Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) sawmsaudara laki-laki dan
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-lakngak bagian dua orang
saudara perempuan), mempunyai keterkaitan di arkedmanya. Karena
lafazh ar-rijal yang berarti laki-laki dewasa banyak termasuk doagiari
kelompok laki-laki banyak dzuku). Karena Syahrur memandang bahwa
komunitas manusia pada tingkatan pertama adalabmipelk laki-laki
(dzaka) dan kelompok perempuaimdts).

Muhammad Syahrur, membagi kelompok manusia menjadi
beberapa tingkatan. Tingkatan pertama, kelompokld&k dan kelompok

perempuan. Kemudian pada tingkatan kedua, kelongdokaki (rojul) dan
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perempuan dewasai¢a’). Tingkatan ketiga adalah kelompok laki-laki dan
perempuan sudah menikah. Sedangkan pada tingkatampiat adalah
kelompok laki-laki dan perempuan (bapak dan ibuankelompok yang
kelima yaitu kelompok laki-laki dan perempuan (ddda janda).

Dari kelima tingkatan kelompok di atas, tingkapmrtama adalah
yang paling tinggi di antara kelompok yang lain.dii terlihat bahwa setiap
kelompok bawahan merupakan bagian dari kelompoélgeinya, tetapi tidak
sebaliknya. Jadi, setiam@jul (laki-laki dewasa) pastilzakar (laki-laki pada
umumnya), namun tidak semua laki-lakizéka) adalah laki-laki dewasa
(rajul). Setiap perempuan yang telah menikah termasukndatategori
imro’ah (perempuan dalam arti luas), namun tidak sebadiki§ita pahami
bahwa al-Qur'an ketika menyampaikan titah kepadaléki (dzaka) dan
perempuanuntsg, maka dalam titah-Nya itu terkandung semua laki-tan
perempuan, baik yang sudah dewasa, bayi, bapak;-asak, yang sudah
menikah maupun yang lajang.

Dengan demikian wajar ketika Muhammad Syahrur nesrkain
ayat 176 surat an-Nisa’ berbeda dengan para ul&taasik. Karena makna
bagian harta waris untukr-rijal (laki-laki dewasa banyak) itu menggunakan
lafazh dzakar untuk pembagian harta waris 2:1 yang terdapatndasat
tersebut. Jadi istilahnya bukan sinonim, akan tetapnasuk bagian dari
tingkatan yang di atasnya yakni dzakar.

Selain musytarokdan mujmal bahwa masalakalalah, menurut

Syahrur, Allah menjelaskan ketentuan yang tidak bienerima penta’wilan
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maupun ijtihad, bahwa bagian seorang saudara dikidebanding dengan
bagian seorang saudara perempuan. Dalahul figh pernyataan tersebut
sama dengan dalalauhkam Di mana yang dimaksuduhkamadalah lafazh

yang menunjuk kepada makna sebagaimana dikeheol@aksighat lafazh itu
sendiri dan siyaqul kalam, akan tetapi lafazh ilak dapat dita’'wilkan,

ditafsirkan dan dinasakh pada masa Rasulullah miasibp dan apalagi
sesudahnya.

Kemahiran Muhammad Syahrur daléimguistik dan dengan tidak
meninggalkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkash oulama’ ushul
sehingga Syahur dapat menetapkan produk pemikirakunh Islam,
khususnya persoal&alalah Adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama’
terkaitkalalah, membuat Syahrur tertantang untuk ikut menghiadiapungan
pemikiran tersebut.

Lafazh kalalah telah dijelaskan di atas termasuk lafazh yang
mujmal karena lafazh kalalah inmusytarok Kemampuan pemaknaan
kebahasaan diterapkan oleh Syahrur dalam hal elairSitu, hadits-hadits
yang menerangkakalalah dikaji secara kritis oleh Syahrur. Ada kerancuan
dalam hadits-hadits tersebut sehingga Syahrur tid@khggunakan hadits

dalam mengkaji ayat tentakglalah (surat an-Nisa’ ayat 12 dan 176).

. Aplikabilitas Terma Kalalah yang dirumuskan Muhammad Syahrur
dalam M emecahkan Persoalan Waris Kontemporer
Sebuah produk pemikiran atau metodologi akan mkindampak

pada perkembangan produk pemikiran yang sudah m&paduk pemikiran
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tersebut bisa saja sama dengan produk pemikirag yadah mapan tetapi
dengan metodologi yang berbeda. Tidak sedikit progemikiran yang

bertolak belakang dengan produk yang sudah mapanpdstinya dengan
metodologi yang berbeda. Begitu pula dengan peamkiByahrur tentang
kalalah Beberapa produk hukum yang dihasilkan oleh Syaktetmasuk

kalalah tidak lain adalah berkat ketekunannya dalam mangkang al-

Qur'an dan Sunnah. Pemahaman baru terhadap termAeQur'an dan

sunnah merupakan satu hal yang patut mendapatkaghg@®aan sebagai
kekayaan dalam khazanah intelektual keislamanirsaat

Sebuah produk hukum tidak dapat dengan mudah kiegtian di
mana saja dan kapan saja, karena dinamika masyatiakatiap waktu dan
tempat akan selalu mengalami perubahan. Dengank@d@mhukum yang
diterapkan pun harus sesuai dengan kondisi ruamg vedaktu di mana
masyarakat itu beradahalih li kuli zaman wa makanSlogan inilah yang
selalu dijadikan semangat Syahrur dalam menciptakaduk-produk hukum
Islamnya.

Pemikiran cemerlang Muhammad Syahrur di atas, tidkén
berarti apa-apa bila tidak diaplikasikan dalam #&espan nyata. Karena
mengingat persoalan waris banyak dijumpai pada amakgt. Begitu pula
dengan persoalakalalah (orang yang tidak meninggalkan anak dan atau
orang tua). Apakah mungkin, pemikiran Syahrur tegtkalalah ini bisa

diterapkan di Indonesia?
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Berangkat dari persoalan di atas, penulis akan areligis
kemungkinan pemikiran Syahrur tentakglalah diterapkan di Indonesia.
Dalam hal ini penulis menganalisis dari beberapgi. d8ertama, dari segi
definitif. Kedua, dari segi kedudukan saudara. ¢fetdari segi bagian-bagian
yang diterima ahli waris (saudara).

Pertama dari segi definitif. Muhammad Syahrur mengartikan
kalalah adalah seseorang yang meninggal tidak meninggaikak, cucu laki-
laki atau perempuan dan atau ayah, ibu, kakek, omauygnek. Dari sini,
berdasarkan makna dasar kata ini, menurut Ibnuws,Fada tiga hal, yaitu,
tumpul (lawan tajam), melingkari sesuatu dengaruates dan salah satu
organ tubuh (dada). Dari makna dasar katialah yang menjadi ahli waris
adalah saudara-saudara si mayit baik dari garisghts ayah maupun dari
garis ayah-ibu.

Kerabat (saudara-saudara) demikian, dinamdkaalah karena
pertaliannya dengan pewaris lemah atau tumpulk(tidgam). Atau karena
mereka mengelilingi pewaris dari tepian, bukan timgah. Saudara-saudara
dapat mewarisi jika tidak adashul ataupunfuru’. Jadi, wajar saja Syahrur
mendefinisikan kalalah demikian. Syahrur mendefinisikakalalah ia
menafsirkan ayat 176 surat an-Nisa’. Syahrur tidanggunakan sunnah
untuk mendefinisikankalalah Disamping pemahaman Syahrur terhadap
sunnah berbeda tetapi juga karena persodatalah masih menjadi

perdebatan sengit di kalangan sahabat dan paraulam
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Para ulama’ mendefinisikddalalah sebagai orang yang meninggal
dunia tidak meninggalkan anak, cucu dari anak l@ki-dan ayah. Menurut
Syahrur, pendefinisian ulama’ itu karena adanyayaarh politik pada saat itu
(dinasti Abbasiyah) di mana laki-laki masih didoamkan.

Dengan demikian, definiskalalah yang ditawarkan Syahrur —
keluarga garis perempuan bisa menghijab saudanak umenerima harta
waris—bisa diaplikasikan di Indonesia karena ked#tadu laki-laki dan
perempuan bisa dikatakan seimbang. Ini merupakatukadvokasi Syahrur
dalam hal pembagian warisan.

Kedug dari segi kedudukan saudara. Akalalah (an-Nisa’: 12
dan 176) menggambarkan bagian-bagian yang haresnatt oleh saudara-
saudara. Dalam hal ini, Syahrur tidak membedakalasa-saudara karena
Syahrur tidak menerima khutbah dari Abu Bakar, dimmayat 12 surat an-
Nisa' itu menjelaskan bagian waris untuk saudardbuselan ayat 176
menjelaskan bagian waris untuk saudara sekandungsdadara seayah.
Disamping itu, dalam al-Qur'an pun tidak diterangkadanya pembedaan
saudara. Khutbah dari Abu Bakar itulah yang dijadikujukan oleh para
ulama’ klasik untuk membedakan saudara-saudara.

Hazairin, ulama’ kontemporer dari Indonesia jugadaki
membedakan saudara-saudara. Beliau berpendapaa bihun, ukhtundan

ikhwatun dalam ayatkalalah dipergunakan dalam al-Quran dengan tidak
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memberikan sesuatu perincian tentang hubunganyaeEnssan itu, hal mana
selaras dengan sistim kewarisan bilateral menisQuean >

Ketiga dari segi bagian-bagian yang diterima oleh sadar
saudara. Bagian harta waris telah diterangkan dataiisa’ ayat 12 dan 176.
Untuk ayat 12 bahwa saudara baik laki-laki mauperempuan, kalau seorang
mendapatkan 1/6 bagian sedangkan untuk kumpulalasamendapatkan 1/3
bagian. Pembagian warisan ini antara pendapat @yadengan para ulama’
adalah sama. Bagian 1/3 dari harta waris untuk kummpsaudara, menurut
Syahrur merupakan batas maksimal (masih termadakndaatas-batas Allah)
karena jika melebihi 1/3 akan terjadi kemudharatdemudian sisanya
diberikan kepada suami ataupun isteri.

Sedangkan pada ayat 176 surat an-Nisa’, dalam ré@enbagian
harta waris Syahrur memperlihatkan kesubjektifanBahwa ayat 176 ini
khusus bagian harta waris untuk saudara-saudata laki-laki maupun
perempuan dan bagian-bagiannya tetap dan pastikédak termasuk dalam
batas-batas yang telah ditentukan Allah. Bagiardaau perempuan yang
disebut dalam ayat itu mempunyai makna tersirdtiygsaudara laki-laki. Jadi
bagian untuk seorang saudara perempuan % dan anagi saudara laki-
laki. Bagian untuk dua orang saudara perempuandaf8 1/3-nya untuk
seorang saudara laki-laki. Begitu sebaliknya, daadara laki-laki 2/3 dan

1/3-nya untuk seorang saudara perempuan. Sedang&tka saudara

2 Hazairin,Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Qur'an dan Hadifdakarta: Tintamas,
1964), him. 50.
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jumlahnya empat orang atau lebih yang terdiri daidara laki-laki dan
perempuan, maka bagiannya 2:1 untuk saudara laki-la
Berkaitan dengan aplikabilitas di Indonesia, d#injmenjadi 2
aspek yaitu,
1. Normatif
Di Indonesia, pembahasan hukum kewarisan Islamhsdiddur
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). KHI ini merupakalnstruksi
Presiden Soeharto tahun 1991 yang menjadi standamh Islam yang
berlaku di NKRI untuk persoalan-persoalan keluaiga. pembentukan
KHI berawal dari perbedaan acuan para ulama dal@amemukan suatu
perkara berdasarkan hukum Islam, sehingga menimbulkerbedaan
pendapat di berbagai tempat.
KHI sudah berjalan hampir 20 tahun dan dianggaphtel
“mampu” dan “bisa” menyelesaikan persoalan-persoatauamalah
berdasarkan hukum Islam. Oleh karena itu, pemérifdlu berinisiatif
menaikkan status produk hukum ini dari Instruksediten (inpres)
menjadi Undang-undang (UU).
Tapi bila dicermati lebih lanjut, menurut Anonimdiius Islam
Liberal bahwa KHI lama terasa sudah “tidak bisah dadak mampu”
menyelesaikan persoalamuamalahkarena masih mengandung beberapa
“kecacatan” yang fatal. Pertama, KHI 1991 banyakngaedung
ketidakadilan, bias patriarkhi, serta nuansa elsskikme. Kedua, KHI

1991 kurang sesuai dengan banyak produk hukum gadgh ada, baik
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nasional maupun internasional. Ketiga, KHI 1991akgr sesuai dengan
HAM. Keempat, karena sebab-sebab di atas, maka K391 dapat
dikatakan sudah kurang sesuai dengan semangatitslaendiri*>

Untuk kasuskalalah dalam KHI, terdapat pada buku Il yakni
tentang Hukum Kewarisan, tepatnya BAB Il tentangs&nya Bagian,
pasal 181 dan pasal 182. Isi dari pasal tersebak jauh berbeda dengan
penafsiran ulama klasik (telah dijelaskan di atdsdi, KHI ini sangat
diskriminatif terhadap perempuan.

Dengan demikian, KHI yang patriarkhis seharusnya
direkronstruksi agar nilai-nilai kesetaraan dandidea bisa masuk dalam
produk hukum Islam tersebut. Jadi, kalau melihagidoabagian harta
waris untuk saudara yang ditawarkan Muhammad Syaliratas terdapat
sisi keadilan. Di mana bagian seorang saudara petr@em sebanding
dengan bagian seorang laki-laki. Begitu juga jikadara berjumlah tiga
orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuanal@yr tidak semuanya
menerapkan perbandingan 2:1 untuk laki-laki ket&adara laki-laki dan
perempuan berkumpul. Akan tetapi, beliau menerapfaketika saudara
laki-laki dan perempuan berjumlah empat orang.

Semangat kesetaraan antara laki-laki dan perempatm
pembagian warisan menjadi nilai tersendiri bagi HBya pada kasus
kalalah Berdasarkan ketiga segi di atas, terdapat niadikan di

dalamnya. Karena letak keadilan Tuhan dan persaraatara laki-laki

% http://islamlib.com/id/artikel/tanggapan-soal-&hi/ diakses pada tanggal 10 Januari
2010.
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dan perempuan menurut Syahrur bahwa hukum warigy yitah
ditetapkan Allah dalam wasiat-Nya adalah hukum unfuniversal). Oleh
karena itu, keadilan dengan cara sama rata tidakjailkan pada level

individu, tetapi hanya diwujudkan dalam level kditk

. Sosiologis

Ditinjau dari aspek sosiolgis, masyarakat Indonesimlah
mulai ada keseimbangan peran antara laki-laki @aenppuan. Perempuan
sekarang sudah ’berjalan’ dalam ranah publik batiedam ranah politik.
Megawati Sukarno Putri sebagai garda depan dalaminm@n bangsa
Indonesia ini. Selain itu, jatah kursi di DPR RIituk perempuan juga
bertambah. Apalagi di dalam masyarakat dimana makga sudah
mencari ‘'nafkah’. Ini menunjukkan bahwa peran pgream sudah mulai
membumi di kalangan masyarakat.

Dengan ke-eksistensian dari perempuan tersebuaik tahtas
dihalangi oleh peraturan ataupun penafsiran al#uryang sangat
diskriminatif terhadap mereka. KHI sebagai aturakum Islam yang ada
di Indonesia seharusnya sesuai dengan kondisi asekarang demikian
itu. Makanya, dari pihak perempuan terus berjuagar &Hl ini bisa
direkonstruksi demi asas kesamaan dan keadilan.

Dalam kasugkalalah seharusnya mesti terdapat kesamaan dan
keadilan. Dengan demikian, Syahrur memberikan sdaism pembagian

harta waris pada kaskslalah ini. Penafsiran Syahrur memberi manfaat
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dan menghindari kemafsadatan kepada umat manussaskanelindungi
hak-hak perempuan dalam menerima warisan. Saudadas tidak
mendapatkan warisan jika ada anak, cucu perempaitgupun ibu, nenek.
Karena bagi Syahrur, keluarga dekashul dan furu’) baik laki-laki
ataupun perempuan harus diutamakan daripada kelyaup (keluarga
dari garis sisi).

Dalam ilmuushul figh,pembagian harta waris ini dalam jenis-
jenis tujuan umum perundang-undangan (@damurudh dharuriyah, al-
umurul hajiyah, alemurut tahsiniyal) termasuk dalamal-umurudh
dharuriyah Karena ini berkaitan dengan harta milik yang raéngendi
eksistensi kehidupan manusia yang harus ada denadtehatan manusia.

Dalam sejarah pembentukan hukum mengenai warisan —
terutama dalam kasus pembagian warisan 1:2 untikalki—, produk
hukum yang dihasilkan bersifat temporal, di manaapalama’ klasik
masih terpengaruh akan kekuasaan politik saat itu.

Kalau boleh mengulas sejarah, bahwa para ulamap hdtiu
mana sering terjadi penggantian kekuasaan. Pagupsa memanfaatkan
jasa para ulama untuk membuat produk hukum yanglasejdengan
penguasa sebagai penguat posisinya secara ideddages ulama’ saat itu
menjadi sentral tumpuan harapan umat, mulai dasyarakat kalangan
bawah, para hakim, dan sampai pada pejabat petirgggira datang dan
berkunjung terus menerus kepada mereka. Maka rmallalikokohkan,

misalnya ungkapan bahwa katelad dalam ayat waris adalah laki-laki
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dan anak perempuan tidaklah menjadi penghalangnaagurangi bagian
keluarga yang lain, padahall-awlad mencakup anak laki-laki dan
perempuars?

Ini terbukti ketika masa pemerintahan al-Wasiq sfina
Abbasiyah dimana kebebasan berpikir dan kritisisssma sekali
dibekukan. Masyarakat dipaksa untuk menerima apgpng ditetapkan
oleh penguasa. Bahkan ketika kaum muslim dikudsai dinasti Utsmani,
para penguasa telah memenjarakan Islam dalam rhasaksalah
sederhana seperti hal-hal yang membatalkan wudhygy ynerusak shalat,
tata cara bersuci, benda-benda najis, pakaian peendan laki-laki, dan
tata cara haji. Kondisi politik dan ekonomi terkoetatak di tangan para
gubernur dan penguasa yang masing-masing memitki figh untuk
kepentingan mereka sendiri. Ini dapat dilihat ddaisjid Jami pada masa
Umayah yang memiliki empat mihrab untuk imam sh&kena karena
mengikuti aliran empat madzhab fiéh.

Selain itu, ketika masa Khalifah al-Mutawakkil, abht Nabi
diposisikan “di luar sejarah”, dan lahirlah istiatilah, Konsensus Ahli
Sunnah ifma’ ahl as-sunnajy Konsensus Sahabat Nabadalat as-
shabahaly jadi hadis-hadis nabi dijadikan alat untuk meaag
semuanya. Sejak saat itu pula ulama hadits menjadia pemerintahan.

Figh dan kekuasaan menjadi sepasang kembar yandetplsahkan.

2 Muhammad Syahrutahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit, him. 253.

% Muhammad Syahrurl-Kitab wa al-Qur'an; Qira’ah Mu'ashirah, Terj. Bnsip dan
Dasar Hermenutika Al-Qur'an Kontemporer édleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddbp.
Cit, him. 219.
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Kecaman terhadap penggunaan akal pikiran dan hegderbadap orang
lain dengan bentuk pemikiran menjadi dasar (kebaia)?®
Nah, melihat keterangan di atas, hal ini harusjdikang karena
sebuah hukum yang ditetapkan oleh Allah tidak djpenhi oleh kekuasaan
duniawi akan tetapi berdasarkan kemaslahatan umausia. Dengan
demikian, kondisi zaman sekarang yang tentunyaedrbdengan zaman
dahulu, dalam pembagian harta waris harus direkdtstdemi mewujudkan
kemaslahatan umat manusia.
Dengan demikian, menurut penulis bahwa pemikirarhdftumad
Syahrur tentangalalah bisa diaplikasikan di Indonesia. Karena di dalaanny
terdapat sisi kesetaraan, sisi keadilan. Pengamikatersebut tidak harus
langsung termuat dalam hukum positif. Di Indonesiglah ada Kompilasi
Hukum Islam (KHI) yang mengatur pernikahan, peregrawaris, wasiat,
hibah, dan wakaf. Namun, KHI tentaikglalah ini bisa saja sudah tidak
relevan lagi di masa yang akan datang karena kie@otulan pemikiran
masyarakat Indonesia sudah berkembang dan beraglaimgga pemikiran

Syahrur ini bisa dijadikan pertimbangan dalam kafiakum Islam.

% Muhammad SyahruNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit, him. 102.



